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SUMMARY 

IIN MARISI SHALOMITA KEZIA. Digestibility In Situ Neutral Detergent Fiber 

(NDF) and Acid Detergent Fiber (ADF) Elephant Grass With The Addition of 

Ruminofrass (Supervised by ARFAN ABRAR) 

Crude fiber in forages in the form of Neutral Detergent Fiber (NDF) and Acid 

Detergent Fiber (ADF) is a constituent of plant cell walls. Non-Protein Nitrogen (NPN) 

are non-protein compounds that contain nitrogen such as amides, amines, amino acids. 

NPN is used by rumen microbes for the process of microbial protein synthesis. The 

aim of this study was to study the in situ digestibility of elephant grass Neutral 

Detergent Fiber (NDF) and Acid Detergent Fiber (ADF) with the addition of 

Ruminofrass NPN. This research was carried out from September to December 2022 

in the Individual Cages and Animal Feed and Nutrition Laboratory, Department of 

Animal Husbandry Technology and Industry, Animal Husbandry Study Program, 

Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya. This study used the in sacco method 

and used T-test data analysis with 2 treatments and 3 replications. The treatment 

consisted of P0 (Elephant Grass), P1 (Elephant Grass + NPN Ruminofrass). Parameters 

observed were NDF and ADF concentrations of elephant grass incubated in an in-sacco 

manner, and dynamics of digestibility of NDF and ADF. The results showed that the 

NDF concentrations were significantly different (P<0.05), ADF concentrations were 

not significantly different (P>0.05) in situ. The dynamics of NDF P1 had a faster 

digestibility rate at 0-24 hours, after which it experienced a drastic decrease, this was 

not found in the P0 treatment where the digestibility rate did not change significantly. 

Based on the results of the study it can be concluded that the treatment with the addition 

of Ruminofrass NPN to elephant grass was able to accelerate the digestibility of NDF 

in 0-24 hours, whereas in ADF it had a constant digestibility rate so that the addition 

of Ruminofrass NPN had no significant effect on the digestibility of ADF. 
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RINGKASAN 

IIN MARISI SHALOMITA KEZIA. Kecernaan In Situ Neutral Detergent Fiber 

(NDF) dan Acid Detergent Fiber (ADF) Rumput Gajah Dengan Penambahan 

Ruminofrass (Dibimbing oleh ARFAN ABRAR) 

Serat kasar dalam hijauan dalam bentuk Neutral Detergent Fiber (NDF) dan Acid 

Detergent Fiber (ADF) merupakan bahan penyusun dinding sel tanaman. Non Protein 

Nitrogen (NPN) merupakan senyawa non protein yang mengandung nitrogen seperti 

amida, amina, asam amino. NPN digunakan oleh mikroba rumen untuk proses sintesis 

protein mikroba. Tujuan dari penelitian ini untuk mempelajari kecernaan in situ  

Neutral Detergent Fiber (NDF) dan Acid Detergent Fiber (ADF) rumput gajah dengan 

penambahan NPN Ruminofrass. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 

sampai Desember 2022 di Kandang Individu dan Laboratorium Nutrisi dan Makanan 

Ternak Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan Program Studi Peternakan Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode in sacco dan 

menggunakan analisis data Uji-T dengan 2 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan terdiri 

dari P0 (Rumput Gajah), P1 (Rumput Gajah +  NPN Ruminofrass). Parameter yang 

diamati adalah Konsentrasi NDF dan ADF Rumput Gajah yang di Inkubasi Secara In 

Sacco, dan Dinamika Kecernaan NDF dan ADF. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

konsentrasi NDF berbeda nyata (P<0,05), konsentrasi ADF tidak berbeda nyata 

(P>0,05) secara in situ. Dinamika NDF P1 memiliki laju kecernaan yang lebih cepat 

pada 0-24 jam, setelahnya mengalami penurunan yang drastis, hal ini tidak ditemukan 

pada perlakuan P0 yang mana laju kecernaanya tidak berubah secara signifikan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perlakuan penambahan NPN 

Ruminofrass pada rumput gajah mampu mempercepat laju kecernaan NDF pada 0-24 

jam, sedangkan pada ADF memiliki laju kecernaan yang tetap sehingga penambahan 

NPN Ruminofrass tidak berpengaruh nyata terhadap laju kecernaan ADF. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Serat kasar yang terdapat di dalam hijauan termasuk Neutral Detergent Fiber 

(NDF) dan Acid Detergent Fiber (ADF) sebagai bahan penyusun dinding sel tanaman, 

yang termasuk dalam golongan ini adalah selulosa, hemiselulosa dan lignin. Serat kasar 

merupakan bahan yang tidak larut dalam asam dan basa, serta tidak dapat dicerna oleh 

sistem tingkat enzim. Serat kasar mempunyai fungsi dan manfaat sebagai sumber 

energi utama pada ternak ruminansia, selain itu juga berperan mengisi dan 

mempertahankan sistem kerja pencernaan yang baik serta merangsang kelenjar 

pencernaan untuk menghasilkan enzim pencernaan. Kandungan serat kasar yang lebih 

tinggi dalam pakan mengakibatkan semakin rendahnya tingkat daya cerna bahan pakan 

tersebut, karena dinding sel dalam pakan juga lebih tebal dan lebih tahan terhadap 

degradasi oleh mikroorganisme pencerna serat (Nurkhasanah et al., 2020).  

 Fungsi lain dari serat kasar pada ruminansia adalah sebagai bahan pengisi 

lambung yang berpengaruh besar terhadap kecernaan bahan pakan. Peran penting dari 

serat kasar ini adalah untuk mencegah pembentukan massa seperti adonan di dalam 

lambung yang bisa membuat sulit pencernaan. Menurut Sondakh et al. (2018) serat 

kasar digunakan oleh mikroorganisme yang terdapat di dalam rumen sebagai sumber 

energi, yang kemudian diubah menjadi asam lemak terbang. 

 Peningkatan kecernaan serat kasar dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

konsumsi pakan, kandungan serat dalam pakan, komposisi serat kasar dan aktivitas 

mikroorganisme (Pangestu et al., 2018). Lebih jauh lagi Prawitasari et al. (2012) 

menegaskan bahwa semakin tinggi kandungan serat kasar dalam ransum 

mengakibatkan kecernaan serat kasar semakin rendah dan sebaliknya. Hal ini 

dikarenakan untuk mencerna serat kasar secara efisien, mikroorganisme membutuhkan 

sumber energi yang cukup dari pakan yang masuk ke dalam rumen.  
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Tingginya serat kasar dalam rumen cenderung menurunkan daya cerna protein. 

Jika peningkatan protein dalam ransum disertai dengan peningkatan serat kasar, maka 

akan terjadi sedikit perubahan daya cerna protein, tetapi jika serat kasar menurun dan 

protein meningkat, maka kecernaan protein juga meningkat. Pakan berserat berkualitas 

tinggi pada ternak ditentukan dari aktivitas mikroba yang ditemukan dalam rumen, hal 

ini dapat diartikan semakin baik mikroba rumen maka semakin tinggi tingkat 

kecernaannya, masalah yang sering dijumpai adalah rendahnya kemampuan mikroba 

rumen, mereka tidak dapat mencerna pakan berserat terutama kadar protein yang 

terdapat di dalam ransum rendah (Bidareksa, 2022). 

Untuk itu terdapat beberapa cara untuk meningkatkan kecernaan pakan berserat 

yaitu dengan memenuhi kebutuhan nutrisi, membuat proses pengolahan secara 

fermentasi atau amoniasi serta menambahkan Non Protein Nitrogen (NPN).  NPN 

diubah oleh mikroba rumen untuk proses sintesis protein mikroba. Karena pakan 

berprotein tinggi umumnya mahal, maka NPN dapat digunakan sebagai ganti untuk 

meningkatkan nilai protein kasar ransum dan dapat menekan harga.  Produk sampingan 

dalam biokonversi limbah organik menggunakan larva Black Soldier Fly (BSF) adalah 

“Frass”. Frass merupakan produk sampingan larva BSF yang mengandung bahan 

pakan yang tidak tercerna dan kotoran yang dihasilkan oleh larva (Chiam et al., 2021). 

 Menurut penelitian Bidareksa (2021) frass yang berasal dari budidaya BSF 

kemudian dimanfaatkan sebagai sumber NPN bagi ransum ternak ruminansia. Hasil uji 

in vitro didapatkan bahwa rentang pH netral dan proses kecernaan bahan kering 

mengalami peningkatan. Untuk mendapatkan informasi lebih tentang pengaruh NPN 

asal frass BSF maka perlu diuji secara in sacco. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka perlu dilakukannya penelitian tentang 

tingkat kecernaan In Situ NDF dan ADF rumput gajah dengan penambahan 

ruminofrass. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari tingkat kecernaan NDF dan ADF 

dengan penambahan NPN ruminofrass secara in sacco. 

1.3 Hipotesa Penelitian 

Diduga dengan penambahan NPN ruminofrass mampu meningkatkan nilai 

kecernaan NDF dan ADF. 
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